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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan sebelumnya, 

maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat pengelolaan emosi marah siswa kelas XI.F2 SMAS Islam Al-

Falah Kota Jambi sebelum diberikan treatment/perlakuan adalah 55% 

yaitu berada pada kategori rendah. Aspek biologis (60%) pada kategori 

sedang, aspek emosional (53%) pada kategori rendah, aspek sosial 

(50%) pada kategori rendah, aspek intelektual (52%) pada kategori 

rendah, dan aspek spiritual (67%) pada kategori sedang. Rata-rata hasil 

pre-test yaitu 83,6 pada kategori rendah. 

2. Tingkat pengelolaan emosi marah siswa kelas XI.F2 SMAS Islam Al-

Falah Kota Jambi setelah diberikan treatment/perlakuan adalah 70% 

yaitu berada pada kategori sedang. Aspek biologis (80%) pada kategori 

tinggi, aspek emosional (67%) pada kategori sedang, aspek sosial (65%) 

pada kategori sedang, aspek intelektual (70%) pada kategori sedang, dan 

aspek spiritual (78%) pada kategori tinggi. rata-rata hasil post-test yaitu 

106,3 pada kategori sedang. 

3. Teknik Expressive Writing efektif untuk pengelolaan emosi marah 

siswa kelas XI.F.2 SMAS Islam Al-Falah Kota Jambi, adapun hasil 

penelitian ini diketahui bahwa terdapat peningkatan skor pengelolaan 
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emosi marah siswa sebesar 15% dari skor pre-test sebesar 55% dan post-

test 70%. Bila dilihat berdasarkan hipotesis penelitian, maka teknik 

Expressive Writing efektif untuk meningkatkan pengelolaan emosi 

marah siswa kelas XI.F2 SMAS Islam Al-Falah Kota Jambi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah dikemukakan, ada beberapa saran sebagai tindak lanjut dalam 

penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa yang belum mampu mengelola emosi marah, diharapkan 

agar berkonsultasi dengan guru BK dan dapat terlibat dalam kegiatan 

BK yang ada di sekolah untuk meningkatkan perkembangan pribadi 

mereka terutama yang berkaitan dengan masalah pengelolaan emosi. 

2. Bagi guru BK/Konselor sebaiknya merancang program layanan BK, 

terutama tentang pengelolaan emosi marah siswa. 

3. Bagi pihak sekolah, dapat memperoleh pengetahuan tentang layanan 

BK dan merancang program terkait khususnya mengenai pengendalian 

emosi marah siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mengembangkan penelitian 

ini ke ruang lingkup yang lebih luas dan menghubungkan dengan faktor-

faktor lainnya.  
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